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Mengajarkan Agama dan zmsmo_mr Lahan Pertanian

DAERAH yang sekarang dike-
nal dengan kota Semarang Lama
atau' Semarang bawah pada
masa dahulu masih berbentuk
lautan yang memiliki pelabuhan.
Pelabuhan itu pada masa
sekarang diperkirakan mulai dari
Pasar Bulu memanjang hingga
sampai ke wilayah pelabuhan

Simongan. Tempat yang diper-
kirakan menjadi daerah penda-
ratan armada Laksamana Cheng
Ho pada tahun 1405 M. Berkat
adanya pengendapan yang terja-
di secara terus menerus, gugusan
pulau itu akhirnya menyatu men-
jadi daratan yang kemudian di-
tumbuhi pepohonan. R,

Pada masa akhir abad ke-15,
Sayyid Abdul Qadir atau Raden
Harya Madya Pandan, salah se-
orang putra dari Maulana Ishag,

mendapatkan titah fi versi lain

menyebut berinisiatif sendiri i
untuk menyebarkan Islam di da-
erah Pragota. Raden Harya Ma-
dya Pandan mendatangi wilayah
di daerah barat Demak tersebut.
Sang Raden mengajak pengikut-
nya dan keluarganya termasuk
putranya Pangeran Mangkubumi
untuk turut serta melakukan
perjalanan ke Pragota. .
Pada suatu hari setelah jauh
perjalanan dari kota Demak.
Raden Harya Madya Pandan dan
rombongannya tiba di perbukitan
Pragota: Wilayah ini ternyata me-
miliki hutan dan tanah yang sub-
ur. Raden Harya Madya Pandan

merasa cocok untuk tinggal.
Babat alas pun mulai dilakukan.
Wilayah hutan itu diubah men-
jadi pedesaan dan lahan pertani-
an. Raden Harya Madya Pandan
pun tetap ingat tujuan utama ia
datang; menyiarkan kebaikan
Islam. Maka pembangunan pe-

. mukiman penduduk beriringan

dengan pembangunan tempat
tinggal, masjid dan langgar yang
digunakan untuk tempat para
santri belajar.

Selain mengajarkan agama,
Raden Harya Madya Pandan ju-
ga mengajarkan bagaimana me-

 ngolah lahan pertanian kepada

para pengikutnya maupun kepa-
da para pendatang. Sehingga
dalam waktu yang cepat, daerah
tersebut menjadi daerah yang
gemah ripah loh jinawi, aman,
makmur, kerta raharja. Hal ini
menarik lebih banyak orang un-
tuk datang, ikut tinggal, meng-
abdi dan atau menjadi santri di
wilayah tersebut. Raden Harya
Madya Pandan pun memilih un-
tuk menetap di wilayah Pragota.

Semakin lama wilayah pede-
saan itu semakin berkembang.
Apalagi dengan kepemimpinan
Raden Harya Madya Pandan
yang bijaksana dan berwibawa.
Sebagai pendiri desa, ulama se-
kaligus bangsawan, Raden Harya
Madya Pandan dengan cepat
menjadi terkenal.

Atas usahanya yang meng-
hasilkan wilayah baru yang ma-

ju, Raden Harya Madya Pandan diangkat
menjadi penguasa pertama wilayah Pragota
atas arahan Sunan Giri. Raden Harya
Madya Pandan memperoleh gelar Ki Ageng
Pandanaran. Ki Ageng Pandanaran pun
menjadi pemimpin yang sangat disegani dan
dihormati masyarakat. Daerah Pragota
sekarang dikenal dengan Bergota. Sebuah
wilayah di kelurahan Randusari, Semarang

selatan.

Suatu hari Ki Ageng Pandanaran me-
manggil putranya, Pangeran Mangkubumi.
Seorang anak yang sangat berbakti kepada
orangtuanya. Gagah, ramah, sopan dan baik
budi pekertinya. Ki Ageng Pandanaran

merasa &:b%m sudah tua dan perlu EmEvm- ,

rikan wejangan kepada putranya. :
(Wachid E. Purwanto UAD)



